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PEN GANT ARP ANITIA 

Membaca Seksama Seni Rupa Kebangsaan 

Om Swastiastu, 

Puji syukur kehadapan Tuhan Yang Maha Esa karena berkatNya seminar nasional dan 

penerbitan proceeding seminar Fakultas Seni Rupa dan Desain ISi Denpasar tahun 

2017, dapat terlaksana sesuai rencana. Kelancaran pelaksanaan seminar ini juga berkat 

dukungan yang luar biasa dari semua pihak: Rektor ISi Denpasar, Dekan dan jajaran 

Dekanat FSRD ISi Denpasar, para tokoh nasional dan budayawan yang bersedia 

menjadi pembicara, juga kolega dosen dan mahasiswa ISi Denpasar maupun dari 

universitas/institut yang telah mengirimkan makalahnya dalam sesi call paper. 

Seminar kali ini memiliki makna penting terutama terkait tema yang diusung "Seni 
. . 

Rupa dan Desain: Penanda Sejarah Kebangsaan", yang relevan dengan spirit Budi 

Utomo, Sumpah Pemuda, dan Proklamasi Bangsa Indonesia. Pelaksanaannya pada 

Selasa, 23 Mei 2017, juga sengaja dirancang untuk · memaknai spirit kebangkitan 

Nasional (20 Mei). Terna besar tadi, diturunkan lagi menjadi empat sub-tema, yakni: 

"Tinjauan Sosio-Historis Kebangsaan dalam Jelajah Seni Rupa dan Desain Nusantara", 

"Ikonografi Kebangsaan dalam Karya Seni Rupa dan Desain Kini", "Nilai Kebangsaan 

Sebagai Sumber Penciptaan Seni Rupa dan Desain Masa Depan", dan "Peranan 

Perguruan Tinggi Seni dalam melahirkan Perupa dan Desainer Berkarakter 

Kebangsaan ". 

Adapun pembicara kunci adalah Prof Faruk SU (Guru Besar Ilmu Budaya Universitas 

Gadjah Mada, Yogyakarta), kemudian pembicara utama: Prof Dr I Gede Arya Sugiartha 
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(Guru Besar bidang Seni dan Budaya, Rektor ISi Denpasar), Dr Seno Gumira Ajidarma 

M.Hum (budayawan, Rektor Institut Kesenian Jakarta), dan Drs Eddy Soetriyono 

(ivatingiv independen seni rupa). Seminar ini melalui review tim reviewer Prof I Gde 

Arimbawa M.Sn, Dr Gusti Ngurah Ardana, dan Dr I Wayan Mudra M.Sn, berhasil 

menerima makalah (artikel ilmiah) dalam call paper berjumlah 19 orang yang ivating 

dari IKJ, Petra Surabaya, ISi Yogyakarta, Undiksa Singaraja, Universitas 

Mahasaraswati Denpasar, dan ISi Denpasar. 

Besar harapan kami, semoga semmar nasional ini mampu menggali, membaca, 

sekaligus merumuskan konsep-konsep yang berhubungan dengan karakter kebangsaan, 

di antaranya rasa nasionalisme dan kebhinekaan sebagai integritas kreatif perupa dan 

desainer lulusan Perguruan Tinggi Seni di Indonesia ini. Demikian sambutan ini, atas 

perhatian semua pihak kami haturkan terimakasih. 

Om Santih Santih Santih Om, 

Denpasar, IO Mei 2017 

Ketua Panitia 

Dr. I Wayan 'Kun' Adnyana 

NIP: 197604042003121002 
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SAMBUTAN REKTOR ISi DENPASAR 

Peran Perguruan Tinggi Seni Lahirkan Perupa dan Desainer Berkarakter 

Om Swastiastu, 

Puji syukur atas segala rahmat Tuhan Yang Maha Esa, karenaNya seminar nasional dan 

penerbitan proceeding seminar FSRD ISI Denpasar dapat berjalan sesuai rencana. Saya 

selaku Rektor ISI Denpasar, tentu merasa bangga dan berterimakasih kepada semua 

pihak yang ikut serta dalam membantu kesuksesan mimbar akademik ini. 

Seminar nasional tahun ini, kami sangat apresiasi karena terkait beberapa hal, 

diantaranya: tema yang diangkat "Seni Rupa dan Desain: Penanda Sejarah Kebangsaan" 

sangat relevan dalam membaca secara jernih fenomena intoleransi dan ujaran kebencian 

yang mengemuka belakangan ini. Upaya mengingatkan kembali betapa di masa lalu, 

dari perjuangan Budi Utomo, Sumpah Pemuda, hingga masa Kemerdekaan, karya-karya 

seni rupa termasuk pula karya desain, juga vatin dan tari, menjadi entitas yang tidak 

terpisahkan dari pergerakan kebangkitan nasional, persatuan bangsa, dan juga 

perjuangan kemerdekaan. Hal menarik lainnya, seminar kali ini berhasil menghadirkan 

pembicara yang nama-namanya tidak asing lagi di ranah pemikir seni dan kebudayaan 

nasional, seperti Prof Faruk, Dr Seno Gumira Ajidarma, Drs Eddy Soetriyono, dan lain­ 

lain yang berpartisifasi dalam sesi presentasi call paper. Saya sendiri yang turut 

diundang sebagai salah satu pembicara merasa terhormat vati mendampingi nama-nama 

popular yang saya sebutkan tadi tersebut. 



Harapannya, dengan seminar nasional ini, kami di ISi Denpasar mendapat masukan clan 

juga dorongan positif untuk selalu memastikan langkah kami dalam memayungi seluruh 

proses akademik dan juga non akademik terkait penumbuhan kreativitas mahasiswa dan 

alumni dapat berjalan baik. Gagasan dan pemikiran tentang spirit kebangsaan sudah 

selayaknya selalu digemakan sebagai fondasi penting dalam menjaga kreativitas yang 

tidak saja bermutu, tetapi lebih pen ting mampu berkontribusi positif terhadap kemajuan 

Indonesia ini. 

Sebagai penutup, ijinkan saya mewakili segenap sivitas akademika ISi Denpasar 

menghaturkan terimakasih kepada semua pihak, terutama jajaran panitia yang telah 

bekerja sungguh-sungguh dalam menyukseskan acara seminar nasional ini. Semoga 

semua diberi kesehatan dan pikiran jemih untuk melanjutkan pembangunan bidang 

pendidikan di Indonesia yang kita cintai bersama ini. 

Om Santih Santih Santih Om 

... ti b 

. a Sugiartha M.Hum 
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Ky ADNY A DAN JUDI 
pARADO 

DALAM KARYA RUPA 

Oleh: · S ST M S 2 I D I Ketut Suteja, . ., · n . 
W an suardana, M.Sn · ;: Kriya Seni, Fakultas Seni Rupa dan Dr. Ors. I ay. M Sn3. Program S� 1 

Ora Ni Kadek Karum, . Desatn, . p rtuniukan . . . Fakultas Sem e � , . 
Program Studi .sem T�nf akultas Seni Rupa dan Desain 

di Kriya Seru, 
Program Stu ' . ni Indonesia Denpasar 

Instt�t Se ''\L!!!!! l 
�6� 3�@il:gm�a� il= . c= om"­ Ema1l : s@f.tu u 

Ab trak H' d Bali dalam melaksanakan yadnya sangat s · arakat in u 'bad' Belakangan ini ammo masy elaksanaan yadnya atas nama pn 1, 
tinggi baik yang berhubungan dengan BP 

bagai sarana yadnya ditampilkan dengan o·, d pakraman. er . 
kelompok dadya, maup� esa . k . b hwa segala sesuatu yang dipersembahjjj, 
sangat indah dan menarik .sebaga1 bu ti a aan tulus iklas, mumi dan suci. Suatu hal 
adalah yang terbaik .dan. termdah de:ga� rer:aan 

yadnya yang mumi, suci, tulus iklas, 
yang sangat memprihatmkan ada.la ikpet. ad skaselalu diikuti dengan aktivitas yang murni il g sangat artist 1 a di akn · dengan tarnpi an yan b t ' 1 1 dibarengi dengan judi tajen yang 1Ill ar 
dan re�igius karena yadnya ters� u s�. a: dari situasi paradoksal, berada dalam suatu 
seb��ai tabuh tah. Yaf;Y�a�:a ri�=r ;:n;sangat 

religius selalu dibarengi dengan judi 
posisi yang sangat s� l ' . t . . adalah untuk memberi pemahaman pada an maksiat Tujuan pencip aan mi 
��akat 

b�botoh, bahwa apa yang dilaksanakan sela�a ini adalah perbuatan yan� 
bersalah dan berdosa. Metode penciptaan y��g . digunakan adala�. ��ploras1'. 
Improfisasi, dan perwujudan. Hasil �encip�aan mi diharapkan dapat dijadikan studi 
komparatif dalam penciptaan karya lebih Ian Jut. 

Kata Kunci: Paradok, Yadnya, dan Judi. 

Abstract 
Recently, Balinese Hindus are very interested in holding yadnya ceremonies, either 
those related to personal yadnya rites, dadya groups, or desa pakarman. Various 
yadnya facilities are attractively and beautifully displayed, expressing the beauty of 
those offerings as well as sincere, pure and sacred feeling. What concerns us most is 
that the supposedly sacred yadnya ceremonies that are held with sincere and pure 
feelings, are not always meant to be religious activities. In fact, more often than not, 
tajen cockfights accompany the yadnya ceremonies that are construed as tabuh rah. 
Here lies the paradox: the sacred religious rites, yadnya, have become immoral 
cockfights as gambling. The creation of this sculpture work is intended to give bettors 
(or bobotohs) an understanding that what they have done this far is wrong and sinful. 
The methods of creation employed here include exploration, improvization, and 
realization. The creation is expected to serve the purpose of comparative studies on 
further creation sculptural works. 

Keywords: paradox, yadnya, gambling. 



PENDAHULUAN 
Yadnya merupakan bagian dari ritu 1 d 1 a a am agama Hindu yang dipersembahkan 

sebagai rasa sujud bhakti kepada ya M h ng a a Kuasa. Yadnya mencakup segala aspek 
kehidupan, sebagai aspek etika moral d . . 1 , , an spmtua . Yadnya adalah pelayanan yang 

tulus iklas kepada sesama umat manusia da khl k hid 1 . . n ma u 1 up amnya untuk kesejahtraan 

dunia. Y adnya dapat pula diartik · · · an memuja, menghormati, berkorban, mengabdi, 

berbuat kebajikan, pemberian dan penyerahan yang tulus iklas demi kesejahtraan dan 

kesempumaan hidup bersama. (Subawa, 2012: 9). 

Sudah menjadi kewajiban bagi seluruh umat Hindu untuk mempersembahkan 

yadnya setiap hari, baik dalam skala kecil (nista), sedang (madya), dan besar (utama) 

sesuai dengan jenis dan fungsi yadnya. Sebagai sebuah persembahan yang murni dan 

suci, yadnya harus dilaksanakan berlandaskan pada srada yaitu keyakinan penuh apa 

yang akan dipersembahkan, lascarya yaitu ketulus iklasan yang mendalam, tanpa 

pamerih, dan sastra yaitu sesuai dengan sastra dan agama, sehingga yadnya yang 

dilaksanakan menjadi bermakna.Konsep yadnya ini jarang dipahami secara mendalam 

oleh masyarakat, sehingga banyak pelaksanaan yadnya menyimpang dari tujuan dan 

maknanya. Banyak masyarakat melaksanakan yadnya karena "Gugon Tuwon" 

mengikuti tradisi yang telah berjalan, dan sama sekali tidak memahami makna dan 

fungsinya. Masyarakat merasa berkewajiban untuk melaksanakan yadnya, bukan hanya 

untuk mempersembahkan sujud bhakti pada Tuhan, tetapi juga untuk membayar hutang 

pada Ieluhur dan keturunan. 

Dalam tataran individu, tidak jarang orientasi yadnya yang dilaksanakan sangat 

jauh menyimpang dari esensinya sebagai persembahan yang tulus iklas untuk 

d k grab dan pahala tetapi di batik yadnya terselip tujuan lain yaitu untuk men apat an anu , 

· k tr nfikas! kedudukan sosial di masyarakat, oleh sebab itu, demi gengsi menunju an s a 1 
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banyak masyarakat melaksanakan 
1 bihan pada semua orang, 

ib wa yang ber e 
dan wt a amor dan meriah.Untuk mendukung kemewahan 

gat besar, mewah, gl 
adnya dengan san . . 

Y . . d · bagaian yang palmg pentmg dan utama. 
enamp1Ian menja 1 

dan kemeriahan yadnya, p . . 
mewah dengan mengesampmgkan nilai 

Semua sarana yadnya ditampilkan dengan 

d ng dapat dibuat secara sederhana dengan 
bakiki yang ada di dalamnya. Sarana ya nya ya 

. . . mban kan menjadi sarana yadnya dengan tampilan 
tetap menjaga nilai maknanya, dike g 

ksanaan yadnya lebih menonjolkan seremonial dari 
yang sangat besar dan mewah. Pela 

. . . dekorasi yang sangat prestisius. Sarana yadnya 
pada nilai religiusnya dengan garapan 

. ilk b . dekorasi biasa walaupun di dalamnya mengandung 
juga banyak yang ditampi an agar 

· b · d · adnya Yadnya yang seharusnya dapat dilaksanakan makna tertentu sebagai ag1an an Y . · 

secara sederhana dengan biaya yang kecil, pada akhimya menghabiskan biaya yang 

cukup besar karena kebutuhan seremonial sangat banyak. Suatu yang tidak bisa 

dihindari, bahwa dalam yadnya aktivitas "Keteben" jauh lebih besar dari pada "Keluan" 

(Seremonial jauh lebih besar dari pada ritual). 

Dalam perjalanannya budaya ini semakin berkembang dan diikuti oleh masyarakat 

lainnya dengan sikap menerima apa adanya dan tidak berani untuk merubahnya. 

Masyarakat memahami, bahwa semua itu merupakan rangkaian yadnya yang harus 

mereka lakukan, pada hal sebagaian besar sarana tersebut hanya sebagai hiasan dekorasi 

belaka. Ada rasa ketakutan dan kesalahan apabila tidak mengikuti tradisi tersebut 

terutama yang berkaitan dengan sangsi moral yang ada di masyarakat. Masyarakat akan 

merasa takut dan malu apabila yadnya yang telah dilaksanakan dinilai kurang baik dan 

banyak kekurangannya. Budaya ini berdampak kurang baik pada masyarakat, yang 

beranggapan bahwa untuk melaksanakan yadnya memerlukan biaya yang cukup besar 

dan waktu yang cukup panja B · k . 
'J ng. agi masyara at yang kekurangan, pada akhirnya untuk 
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melaksanakan yadnya harus berhutang atau menjual tanah warisan untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut. 

Kesalahan pernaknaan yadnya, baik bagi yang melaksanakan maupun masyarakat 

sebagai pendukungnya perlu diluruskan, sehingga kesalahan tradisi tidak akan 

berkesinambungan. Bagi masyarakat yang akan membantu pelaksanaan yadnya, jangan 

selalu menuntut segala sesuatunya yang serba kecukupan, laksanakan gotong royong 

dengan tulus iklas tanpa tuntutan yang berlebihan. Jangan menilai status sosial dan 

lakukan kewajiban sesuai dengan kopotensi yang dimiliki. Demikian juga bagi 

masyarakat yang akan melaksanakan yadnya agar melakukan dengan kemampuan yang 

dimiliki, dan memandang yadnya sebagai korban suci, dan bukan untuk menunjukan 

status sosial pada masyarakat. Pemaknaan yadnya ini akan berdarnpak pada setiap 

pelaksanaan yadnya tidak akan memberatkan dan dapat berjalan lancar dan suci. 

Suatu hal yang sangat memprihatinkan adalah setiap pelaksanaan yadnya selalu 

diikuti dengan rentetan judi, baik itu dikaitkan dengan yadnya itu sendiri maupun judi 

sebagai hiburan. Ada beberapa rentetan yadnya yang memerlukan tetesan darah untuk 

tetabuhan. Tetesan darah ini dapat dilakuk:an dengan menyembelih binatang untuk 

mendapatkan darahnya dan ditaburkan ke tanah (pertiwi) sebagai persembahan pada 

para bhuta kala agar tidak mengganggu kesucian yadnya. Tetesan darah ini sering 

dilaksanakan dengan sabung ayam dalam bentuk tajen yang dimaknai sebagi tabuh rah, 

pada hal keduanya memiliki fungsi dan makna yang tidak sama. 

Sebagian besar masyarakat tidak memahami bahwa tajen dan tabuhrah sangat jauh 

berbeda. Masyarakat menganggap bahwa tajen merupakan rangkaian yadnya yang harus 

dilaksanakan agar yadnya tersebut lengkap dan selesai. Pemahaman yang salah ini 

mengakibatkan pelaksanaan yadnya tidak terhindar dari perjudian, dan telah 

berlangsung lama, sehingga dianggap budaya tradisi yang perlu dilestarikan. Pada 

99 



. . diadakan dengan lebih besar untuk mendapatkan dana 
yadnya tertentu senng tajen , 

arakat bisa diperkecil. Kesalahan yang sangat Pata} 
sehingga unman dana yadnya masy , 

k . yang mumi dan suci, dananya harus digali dengan 
yadnya sebagai sujud bha n 

melaksanakan judi. 
. . dn tid k berdiri sendiri, tetapi diikuti oleh judi-jidi lainnya Judi tajen dalam ya ya t a 

k I. tidak da kaitannya dengan yadnya seperti capdeki, ceki, main dadu yang sarna se a 1 u a , 

dan blokkiu. Judi ini total untuk mencari kesenangan, yang dilakukan sebelum atau 

sesudah sembahyang, pesertanya tidak saja orang dewasa, tetapi juga banyak anak-anak 

yang ikut berjudi. Dengan suasana yang masih religius dan berpakaian sembahyang, 

banyak masyarakat yang langsung berjudi dan berada pada areal Pura. Pura 

dimanfaatkan sebagai ajang untuk bermain judi, sebagai tempat untuk mencari hiburan 

karena dianggap arnan dan nyaman. Kebiasaan ini juga sering menjalar pada 

pelaksanaan yadnya di rumah pribadi, yaitu setelah selesai menyiapkan upacara, orang 

yang suka berjudi langsung bermain, tanpa memperhatikan kesibukan orang lain. 

Sebuah fenomena, setiap pelaksanaan yadnya selalu diikuti dengan rentetan judi 

dan dianggap sebagai budaya yang wajar. Pelaksanaan yadnya dianggap kurang sukses 

apabila tidak dibarengi dengan judi karena suasananya sangat sepi. Suasana kemeriahan 

sering dijadikan tolok ukur kesuksesan yadnya dan bukan pada inti sari pelaksanaannya. 

Suatu yang sangat ironis, di balik kesucian yadnya selalu terselip perjudian, baik yang 

dilaksanakan dengan sengaja untuk mencari dana, atau mencari hiburan. Sebuah 

kekeliruan yang sangat mendasar dan berkepanjang telah merasuk masuk pada 

pemahaman masyarakat yang sang t l't d"l · · · · a su 1 1 uruskan menuju yang benar. GeJala 101 

menunjukan seakan judi itu berm k · · asyara at sebagai sebuah budaya yang wajar yang 

tidak melanggar ajaran agama dan bebas hukum. 
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Ide Penciptaan 

Ngayah dalam aktivitas upacara d agama an adat sudah menjadi bagian yang tak 

terpisahkan pencipta sejak kecil sampai sekarang Waktu k ·1 d . . . eci an memasuki usia muda 

selalu ikut aktif membantu d I · · a am mempersiapkan berbagai sarana yadnya, baik untuk 

sarana ritual maupun sarana pendukungnya. Perasaan sangat senang karena dapat 

mempersembahkan yang terbaik pada Yang Kuasa, tetapi belum memikirkan apa fungsi 

dan maknanya sarana upacara yang dikerjakan tersebut. Demikian juga segala aktivitas 

yang ada dipahami sebagai suatu yang harus diadakan dan dilaksanakan sebagai 

rangkaian yadnya. 

Banyak pengalaman berharga terlibat secara total pada aktivitas adat dan agama yang 

secara rutin dilakukan sesuai dengan waktunya. Tanggung jawab besar memupuk 

kedewasaan yang semakin teguh dalam menghadapi segala permasalahan yang dihadapi 

terutama pemahaman dan kemauan masyarakat yang berbeda dalam melakukan yadnya. 

Latar belakang kehidupan masyarakat yang berbeda-beda, baik secara ekonomi dan 

tingkah laku merupakan salah satu persoalan rumit yang sering muncul dalam setiap 

melakukan yadnya. 

Setelah dicermati dan dipahami secara mendalam banyak hal-hal yang kurang 

sesuai dengan hakekat mendasar dalam pelaksanaan yadnya tersebut. Terdapat berbagai 

kekeliruan dalam pelaksanaan upacara agama, namun telah dilakukan secara 

berkesinambungan sehingga menjadi tradisi yang sangat kuat. Masyarakat selalu 

memberi jawaban "Anak mu/a keto uling nguni" (memang begitu adanya dari <lulu). 

Banyak aktivitas yadnya yang disalah gunakan pada hal-hal yang kurang baik seperti 

pelaksanaan tabuh rah yang murni menjadi tajen yang bennuatan judi. Masyarakat 

kurang memahami agamanya secara holistik, yang berimbang antara tattwa, susila, dan 
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� 
lchih utama pada pelaksanaan upacara Yan 

dan dolam prnktcknya g ll\e�ah upocara. 
ng banyak. wakn1 dan dana ya 

dcngan mcnye P 
b bagai pengalaman yang telah membentuk 

ra1an d1 atas meropakan er Pencipta 

jawab dalam melakukan segala aktivitas 
k dcwasa dan bertanggung . T anpa scma in • 

. cipta tclah berproses sejak lama clan telah men 
d1sadan pengalaman estetts pen gendap 

. untuk dapat direalisasikan dalam penciptaan ka 
sebegai kekayaan maten gagasan tya 

. . t lah melihat melakukan, merasakan, dan mencatat da! seni. Sejak kecil pencipta e ' atn 

). · sehingga merniliki kekayaan gagasan estetis 
pikiran segala aktivitas re 1g1us Yang 

. M ulnya pengalaman estetis tentunya didorong oleh peras berkesmambungan. unc aan 

estetik pencipta pada kekayaan budaya tradisi yang unik dalam setiap melakukan 

upacara. 

Dengan berlandaskan gagasan dari berbagai pengalaman dalam melaJrukan 

aktivitas adat dan agama, terutama pemyimpangan dalam pelaksanaan upacara clan judi, 

melahirkan sebuah konsep penciptaan yaitu karya seni rupa yang mengandung kritik 

sosial dan nilai-nilai moral, etika, prilaku, kebajikan. Swadharma sebagai umat manusia 

yang hidup dalam lingkungan sosial masyarakat yang menjunjung tinggi nilai 

kebersamaan diharapkan dapat melahirkan karya yang berlandaskan pada ajaran 

Sanatana Dharma yaitu: Satyam, Ciwam, Sundharam untuk mencapai keseimbangan 

dan keharmonisan. Satyam adalah menegakkan kebenaran, <;iwam rnenegakkan 

kesucian, dan Sundharam rnenegakkan keharmonisan dan keindahan (Wiana, 2004: 14). 

Penciptaan karya seni tidak saja pertanggungjawaban visual semata, tetapi memiliki 

kedalaman makna yaitu penegakkan kebenaran dan kesucian. Dari uraian di atas, dapat 

dirumuskan beberapa gagasan penciptaan yaitu:Mengapa Yadnya suci sering dibarengi 

dengan pelaksanaan judi? B · · di dalam 1 · , agaimana mentransfonnasikan yadnya dan JU 1 
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penciptaan karya seni rupa yang kha . . 
s, unik dan partikular? dan Nilai dan pesan sosial 

apa saja yang dapat dimunculkan dari · penciptaan karya seni tersebut? 

Tujuan Dan Manfaat Penciptaan 

I. Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penciptaan ini adalah: 

a. Mengkaji paradok yadnya dan judi yang ada di masyarakat sebagai 

sebuah kekeliruan yang berkesinambungan. 

b. Menciptakan karya seni yang kreatif dan inovatif berlandaskan pada 

fenomena sosial budaya yang ada di masyarakat. 

c. Lewat karya seni dapat memberikan pemahaman pada masyarakat bahwa 

yadnya tidak boleh diikuti dengan judi. 

d. Ingin menunjukan pada masyarakat seni bahwa penciptaan karya seni 

rupa tidak lagi memiliki sekat yang tajam dan semua penciptaan karya 

seni sarat dengan ekpresi yang dilandasi dengan roh dan jiwa 

senimannya serta ditampilkan dengan penuh gaya, teknik dan dimensi. 

2. Manfaat 

a. Diharapkan hasil penciptaan ini akan sangat bermanfaat bagi pencipta 

sendiri terutama dalam meningkatkan kreativitas dan inovasi dalam 

penciptaan karya lebih lanjut. 

b. Dapat memberikan penyadaran pada masyarakat bebotoh, bahwa berjudi 

merupakan pekerjaan sis-sia dan merugikan diri sendiri. 

c. Karya ini diharapkan juga bermanfaat bagai masyarakat akademik 

sebagai studi komparatif dalam penciptaan karya lebih lanjut sehingga 

akan lahir karya-karya seni rupa yang lebih bervariatif. 

103 



ni rupa yaitu lukis, patung kr' 
. . akan adalah karya se ' tYa. 

akan d1c1pt . 
Karya yang . dikotak�kotakan berdasarkan matenal, teknik 

selarna ini rnasih , 
Karya seni rupa yang . a ruang kreativitas, tetapi sekarang telah 

kibat pada sernp1tnY · ang bera 1 
gaya, fungs1 Y ang lainnya telah menjadi satu yaitu satu dengan Y 

I !uh seakan antara yang 
lebur dan u . b esensi penciptaan, bahwa semua seni 

. . diharapkan dapat rnenJawa 
seni rupa. Karya 101 · 

dan ketrampilan sehmgga karya yang 
k · ide gagasan, 

rupa sarat dengan e spres1, ' 
.1 

. g sangat dalam dengan bentuk yang khas, 
. iki . . oh dan m a1 yan dilabirkan rnemili jiwa, r ' 

. ak dimunculkan dari konsep karya, pengolahan 
unik dan partikular.Keumkan karya an 

. . · I yang ada pemanfaatan te.knik kerja yang bebas 
bentuk, kolaboras1 berbaga1 matena ' 

. ·i k Bahan akan mempunyai peranan penting dalam 
dan ekspresr, dan penampi an arya. 

melahirkan bentuk, karena kemunculan ide beberapa karya terinspirasi dari bahan yang 

akan digunakan. Ide bentuk akan terlahir setelah berkomunikasi dengan material yang 

ada. 

Karya yang akan ditampilkan berwujud dua dan tiga dimensional dengan ukuran 

yang bervariataif sesuai dengan ide pencipta serta material yang digunakan. Media yang 

akan digunakan lebih banyak dari kayu dikombinasikan dengan material lain seperti 

kanvas, logam, tempurung, rotan dan sebagainya. Penciptaan karya ini berorientasi pada 

karya seni murni yaitu karya yang lebih menekankan pada nilai seni itu sendiri yang 

sarat dengan teks dan konteks. 

Metode Penciptaan 

Secara umum ada beberapa taha . . pan pentmg yang biasanya dilalui dalam proses 
penciptaan karya seni. SP Gustami (200 . . 7.329) menJelaskan penciptaan seni kriya dapat 
dilakukan seara intuitif, tetapi d apat pula ditempuh melalui metode ilmiah yang 

104 

Esti111asi I(arya 



direncanakan secara seksama, analitis . . . 
' dan s1tematis. Secara metodologis langkah itu 

disebut sebagai tiga tahap enam langk h . 
a yaitu: ( l) eksplorasi, (2) improvisasi, (3) 

perwujudan. Metode ini sangat te di pat iacu dalam penciptaan yang akan dilakukan, 
karena sesungguhnya dapat mewadahi ked d 1 . 

ua mo e penciptaan baik secara intuitif 

maupun metode ilmiah. Adapun tahapan tersebut adalah: 

Eksplorasi adalah tahap penjelajahan sumber ide dalam penciptaan karya sem. 

Eksplorasi akan memberikan kekayaan ide bagi para seniman sebelum penciptaan 

dilakukan. Ekplorasi harus dilakukan secara terus-menerus dan mendalam sehingga 

akan memiliki sumber ide yang beraneka ragam. Salah satu sumber ide akan 

memberikan stimulasi yang kuat untuk lebih mendalami sampai pada menemukan pada 

esensi dasar dan menarik untuk diangkat sebagai sebuah konsep penciptaan karya seni. 

Tugas seniman adalam menemukan epiphany yaitu mengangkat sesuatu yang kecil 

menjadi besar dan yang tidak berguna menjadi bernilai tinggi.Pada dasamya eksplorasi 

adalah melakukan penelitian secara holistik, tidak terbatas pada penjelajahan sumber ide 

dan konsep karya saja, tetapi juga yang berkaitan dengan material, teknik, dan 

penampilan karya. Ada beberapa tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini yang 

meliputi: 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena memberikan perhatian pada 

kedalaman imfonnasi, menggali makna di balik gejala, dan penelitiannya 

mementingkan studi kasus, serta hasilnya Iebih bersifat narasi melalui kata-kata (Ratna, 

2010: 98).Lokasi penelitian ini adalah beberapa Kabupaten di propinsi Bali yaitu 

G. Bangli dan Badung. Dipilihnya beberapa kabupaten, karena di Buleleng, ianyar, , 

daerah ini paradok yadnya dan judi paling banyak bermunculan dan memiliki 

karakteristik tersendiri. 
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b r data yaitu: pertama karya seni s 
·1·ki dua sum e ecara . memt I · taz1mnya Penelitian sen1 k media, teknik, struktur, dan asas-asas estet'k bentuk, cora , l 

k . tan dengan . 
fisik yang ber at d 1�,ng hadimya karya sem seperti ken g rnen UJ<>uu sep . K dua factor yan , · stet1k) e (faktor mtrae · larn fisik dan perubahan-perubahan . a lingkUngan a , nya 
aspek psikologis, sos1al, buday , 

'di 2011· 75). 
(faktor ekstraestetik) (Roh1 , . . . 

. tema, maka data sumber yang d1gah adalah 
d lam hal ini berka1tan dengan Karena a 

aruhi berkembangnya yadnya yang dibarengi . · ng mempeng faktor ekstraestetlk ya1tu ya 
. berkaitan dengan wujud karya. 

d . di dan fa ktor intraestet1k yang engan JU 1 ca. 
. . akan menentukan validitas hasil penelitian. Dalam 

Kelengkapan instrument penelitian 

ak b bagai instrument yaitu kamera untuk membuat . . . . ak menggun an er penelitian m1 an · 

. d tuk tudi wawancara, serta peralatan lainnya. 
dokumentasi, tape recor er un s 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam upaya untuk memperoleh data penelitian secara maksimal ditempuh 

melalui studi pustaka, observasi, wanwancara, dan dokumentasi.Studi pustaka 

(library research) digunakan untuk mengumpulkan data penelitian melalui sumber 

tertulis, antara lain buku, jumal, majalah, artikel, dan sebagainya yang terkait dengan 

objek penelitian. Observasi dilakukan secara langsung pada para rohaniawan, pemuka 

adat, masyarakat umum dan bebotoh. Dalam observasi ini juga akan dilakukan 

pengambilan gambar-gambar untuk menunjang analisa yang lebih valid.Wawancara 

dilakukan pada informan yang dipandang memiliki kompetensi dan memahami 

permasalahan ritual dan judi ta· · d · yen, juga pa a tokoh masyarakat, budayawan, semman, 

akademisi, dan pejabat pemerintah. 
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AnaUsis Data 

Proses analisis data dalam p 1. 
. . . 

ene man 101 meliputi berbagai tahapan. Pertama 
identifikasi data, mengumpulkan d t . 

a a verbal dan data visual, baik yang diperoleh 
melalui studi pustaka, observasi , maupun wawancara. Kedua klasifikasi data yaitu 
memilih atau mengelompokan d ta . 

a yang telah tendentifikasi sesuai dengan jenis dan 
sifat data. Ketiga seleksi data · . . 

yaitu menyisihkan data-data yang tidak relepan dan 

kurang berkontribusi terhadap kebutuhan dalam pembahasan pokok. Tahap keempat 

melakukan analisis sesuai dengan teori yang telah ditetapkan, dengan menggunakan 

analisis kualitatif analitik. Data kualitatif akan disajikan dengan uraian. 

Improvisasi 

Improvisasi adalah visualisasi gagasan dalam benruk ketsa altematif, kemudian 

ditetapkan pilihan sketsa terbaik ebaga: acuan re a b nruk atau gambar teknik yang 

berguna bagi perwujudan dua langkeh yang harus dilakukan dalam tahap ini yaitu: (1) 

tahap perancangan untuk rncnuangkan ide dan g an dari desk:ripsi verbal ke dalam 

bentuk rancangan dua dimen I berupa g mbar-gambar ker dengan mempertimbangkan 

material, teknik, proses kon rruksr. erg norm, filosofi, dan fungsi. (2) Visualisasi 

gagasan dari rancangan sketsa alrernanf yang telah dipersiapkan menjadi suatu bentuk 

model prototipe (Gustami, 2007: 330-331 ). 

Improvisasi adalah mengadakan berbagai eksperimen untuk menuangkan ide dan 

gagasan yang telah mengendap dari basil eksplorasi yang telah diJakukan ( eksternal). 

Hasil eksplorasi tersebut diolah sedemikian rupa dan dipadukan dengan ide dan gagasan 

yang keluar dari perasaan pencipta sendiri (internal), sehingga mendapatkan ide yang 

matang sesuai dengan tema dan bentuk karya yang akan diciptakan. (Bahari, 2008: 23). 
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I dan iap untuk ditampilkan. 

iliirlaJI sesuai dengan keah)iatinya serta ekspresi 

Wbm ini akan diuraikan secara sistematis dalam proses 

yang digunakan-Dalam proses perwujudan akan berusaha 

11&6lhln'yang sama antara teknik dan ekspresi. Kemampuan dan keahlian 

iiml&bm secara maksimal untuk memunculkan keunikan karya tersebut, 

-�·an bukan berarti mengesampingkan ekspresi. Pada prinsipnya adalah 

te.knik dan ekspresi merupakan satu kesatuan yang secara bersamaan hadir dalam 

'bing adalah proses terakhir dalam proses penciptaan karya ni. Keberasilan 

Presentasi karya akan dilakukan dua tahapan yaitu: · · 1 adal presentasi visua ah 

Untuk memunculkan artistik material yang digunakan, maka finishmg dalam karya ini 

)Ian menandakan sebuah karya seni tersebut tel h 

m.enggunakan pennainan wama transpsran ehingga rat kayu tetap muncul. 

:JU amtasi analitik yaitu pertang · b · gungjawa an tertulis tentang karya yang dilakukan 

A,i!PD mmgadakan dialog seni clan mengunang kurato da . r n masyarakat seru. 



Evaluasi 

Evaluasi akhir dalarn penciptaan k . arya sem sangat penting dilakukan untuk menilai 

segala kekurangan pada karya mau k . pun onsep pencrptaannya. Evaluasi akan dapat 
melihat berbagai kesalahan maupun k ku e rangan pada sebuah karya baik yang berkaitan 

dengan bentuk, teknik finish· d · · ' mg an penarnpilan. Evaluasi akan membuka ruang karya 

untuk diperbaiki lagi sehingga karya menjadi lebih sempuma. 

PEMBAHASAN 

Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam penciptaan ini yaitu selain secara 

visual memikliki nilai estetika tinggi, juga karya mengandung makna yang mendalam 

terutama berkaitan dengan kesalahan dalam melakukan aktivitas yadnya yang selalu 

dibarengi dengan judi. Untuk menjawab persoalan tersebut, secara garis besar, sub tema 

yang akan diwujudkan dalam penciptaan ini adalah: "Yadnya Leteh" dan Karmapala 

Judi". Diangkatnya dua sub tema ini karena selama ini masyarakat belum memahami, 

bahwa akativitas yadnya yang telah dilakukan belum memiliki nilai yang murni dan 

suci, masih dicidrai oleh beberapa aktivitas atau pikiran yang kurang baik. Demikian 

juga masyarakat belum menyadari bahwa judi akan berdampak kurang baik pada 

kehidupan sekarang maupun di akhirat nanti. 

Yadnya Leteh 

Yadnya /eteh maksudnya adalah persembahan yang kurang murni dan suci, masih 

dikotori oleh proses yang kurang baik, pikiran yang tidak tulus iklas, dan tujuan yang 

menyimpang. Tanpa disadari banyak yadnya yang dilaksanakan oleh masyarakat masih 

ada cacatnya yang dilakukan secara sengaja maupun tidak sengaja. Secara visual yadnya 

tersebut kelihatan sangat lancar dan sukses, tetapi dalam prosesnya tidak jarang masih 
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S tlah wajar kekurangan itu pasti ada, tetapi 
. di k salahan dan kekurangan. anga terJa 1 e . . 

dapat diminirnalis sekecil rnungkm. Sukses dan 
ku gan tersebut 

bagaimana ke aran . . 
di tukan karena besar biaya yang dihabiskan dan 

ah d a bukan 1 ten tidaknya sebu ya ny ' 
· karena bbakti, keyakinan dan keiklasan kita, untuk 

jum.Iah tamu yang datang, tetapt 

meiakukan persembahan (Djendra, 2013: 78). 

guhn b akna sebagai penyerahan diri yang tulus kepada Tuhan. 
Yadnya sesung ya erm 

Yadnya berfungsi sebagai persembahan guna kesejahteraan semua makhluk hidup 

(Daksa, 2008: 63). Yadnya harus dilandasi oleb Pikiran (manacika) yang baik, 

perbuatan (kayika) yang tertib, dan kata-kata (wacika) yang bersih, sehingga yadnya 

menjadi Iancar dan /abda karya.Dalam proses dan pelaksanaannya, banyak yadnya yang 

sudah menyimpang dari konsep Tri Kaya Parisuda (Manacika, Kayika, dan Wacika) 

yang baik dan benar. Dari pemikiran awal, yadnya yang dilaksanakan tidak semata 

sebagai persembahan yang murni, tetapi juga terselip sebuah usaha untuk menunjukan 

stratifikasi status sosial yang tinggi sebagai orang yang kaya dan berwibawa. Dalam 

teknik pelaksanaanya kerap juga tidak dadasari oleh hasil perbuatan yang benar, tetapi 

dari perbuatan yang kurang baik seperti penggalian dana dengan mengadakan judi atau 

kegiatan lainnya. Dalam mempersiapkan yadnya juga sering keluar kata-kata yang 

kurang baik yang dilandasi oleh pikiran yang kurang stabil. Yadnya sesungguhnya 

dilandasi dengan tapa, yasa, kerti, pengendalian diri, ketabahan batin dan kerja tanpa 

ikatan (Djendra, 2013: 78). 

Dalam era globalisasi yang dilandasi dengan kompetitif yang sangat ta jam, yadnya 

tidak terhindar dari persaingan gengsi di masyarakat, sehingga banyak yadnya yang 

ditampilkan secara berlebihan. Sesungguhnya yadnya dengan upakara besar belum tentu 

memiliki nilai tinggi dibandingkan dengan yadnya yang kecil namun inti. Yadnya yang 

bernilai tinggi adalah yadnya yang dilakukan dengan tulus iklas (sakengtwas) dan hati 
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yang bersih, walaupun kecil dan sed h er ana namu did . ' n I asan oleh hati yang bersih, maka 
yadnya tersebut akan menjadi sakral (S b u awa, 2012: 125). Yadnya yang dilaksanakan 
dengan menekankan pada penampilan k d , se e ar untuk parner, serta penuh harapan hasil 
dari yadnya disebut dengan Rajasika Yadnva, v Yadnya sebaiknya dilaksanakan secara 
Satwika Yadnya yaitu yadnya di yang ilaksanakan dengan kewajiban yang dilandasi 
dengan ketulus iklasan berp d • e oman pada sastra agarna, dengan pemahaman dan 

pengbayatan dengan baik terhadap apa yang dilaksanakan (Wijayananda, 2004: 19). 

Raja.sika yadnya saat ini seakan menjadi tradisi di masyarakat, dan dipahami sebagai 

tradisi "Mula Keto" (memang demikian adanya). Mereka belum memahami secara 

mendasar tentang hakekat yadnya yang sebenamya. Masyarakat merasa berkewajiban 

untuk mengikuti tradisi yang ada, pada hal sesungguhnya sudah tidak sesuai dengan 

sastra agama dan tidak relevan dengan kondisi masyarakat, sehingga pengorbanannya 

akan menjadi sia-sia (Subawa, 2012: 119). Segala yadnya hendaknya harus dibarengi 

dengan pemahaman akan makna dan tujuannya, agar yadnya dapat menjadi media 

dalam pembelajaran diri untuk meningkatkan kualitas hidup menuju kesempurnaan lahir 

bathin (Wijayananda, 2004: 4). 

Tidak dapat dihindari, kesibukan masyarakat yang meningkat, sarana yadnya yang 

dipersembahk.an buk.an merupakan basil kerja bakthinya sendiri, tetapi sudah mendapat 

dari jasa orang lain. Persembahan sebagai basil karya yang sejati sudah sangat jarang 

ditemuk.an. Suatu hal yang sangat memprihatinkan adalah banten suci yang menjadi 

dasar persembahan sudah bisa didapatkan dengan jasa orang lain. Agama sudah menjadi 

agama pasar yaitu segala sujud persembahan sudah tersedia, dapat dibeli dan 

masyarakat tinggal menghaturkan. 

Setelah dicerrnati secara mendalam, telah terjadi banyak kekeliruan dan penyimpangan 

d. Yang tidak disadari oleh masyarakat. Hal ini disebabkan oleh dalam pelaksanaan ya nya 
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bayatan tentang yadnya yang sesungguh 
dan peng n;,a. 

mah am an b · k )aJrallgnya pe . . ang ada tanpa eram untu merubah oleh trad1s1 Y ' n;,a, 
h ya terJcungkung . . 

Masyarakat an dari generast ke generasi. 
. di berkesinambungan 

hi gs kesalahan terJa se mg 

/(/rannapala Judi . . 
tidak baik, menyalaht ajaran agama dan melanggar 

Judi adalab perbuatan yang 
harni hal ini, tetapi dalam kenyataannya mereka tetap 

bukwn. Semua masyarakat mema 

d lik akibatnya. Judi tidak saja berdampak pada 
melanggar dan tidak memper u I an 

. . pada masa depan, bahkan sampai ke akhirat. judi 
kehidupan sekarang, tetap1 juga 

. . d lah segala pennainan jika kalah menangnya orang dalam 
(hezard) dalam arn sempit a a 

. . idak tung pada kecakapan, tetapi melulu hanya tergantung pada 
perrnaman rtu ti tergan 

nasib baik dan nasib sial saja. Dalam arti luas judi merupakan permainan yang pada 

umumnya kemungkinan untuk menang tergantung kepada nasib, juga bisa karena 

kepandaian bermain (Mertha, 2010: S 1 ). Salah satu ciri pen ting dari perjudian adalah 

sifat produksinya yang instan dalam memenuai hasil. Apapun objek yang dipakai, 

semua petarub yang terlibat dalam permainan itu menuntut hasil yang cepat dari sebuah 

proses. Hasil ini diperoleh dari spekulasi, dan keutuhan akan diabaikan (Putrawan, 

2004: 116). 

Banyak orang ingin berhasil secara instan, menghayal dan berspekulasi untuk 

mendapatkan sesuatu dengan cara cepat, mudah, dan banyak, tetapi dengan 

mempertaruhkan harta bendany d h · · · · · · · k a yang su a pasti menjadi miliknya sendm. Mere a 

selalu mengadu keberuntungan dengan memperhitungkan hal-hal tertentu dengan 

pertimbangan rasional untuk m d k en apat an sesuatu yang lebih besar, lebih banyak 
dengan resiko yang ti . 

mgg1 akan kebalikannya.Orang yang gemar berjudi disebut 
bebotoh, Bebotoh tunduk d . . 

pa a asas trikot ik kn' 'b (sen), om , ya 1, menang, kalah, dan sapt 
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Menang berarti mendapatkan masukan uang apabila kal h di bil , a uang tarn 1 orang. Bebotoh 

menang mereka terns berjudi, begitu pula kalah, bukannya mereka berhenti berjudi, 

tetapi sebaliknya terns berjudi, Baile menang maupun kalab, bebotoh tidak kapok, 

sehingga berjudi menyatu dengan kehidupan bebotoh (Atmadja, 2015: 18). 

Secara umum bebotoh dalam mencari kesenangan tidak saja bermain judi, tetapi juga 

bermain perempuan dan mengkomsumsi minuman keras. Dengan kebiasaan dan pola 

hidup yang demikian, biasanya para bebotoh memiliki moralitas yang sangat rendah 

tanpa memperbatikan etika dan logika dalam kehidupannya. Logika seorang bebotoh 

sangat labil, mereka sangat sulit untuk diajak berpikir keras, sulit, rumit, dan jernih. 

Mereka selalu berpikir ringan dan menghadapi masalah besar dengan santai. Etika 

seorang bebotoh juga sangat rendah, mereka tidak perduli dengan tata karma dan sopan 

santun yang ada di masyarakat dan selalu bertingkah polah dan berkata kurang terpuji. 

Pelaksanaan yadnya sering dijadikan tarneng oleh bebotoh untuk berjudi, terutama judi 

tajen yang selalu dikaitkan dengan tabuh rah. Tidak semua yadnya harus dirangkai 

dengan tabuh rah, tetapi bebotoh selalu membuntutinya agar judinya arnan dan nyaman. 

Ayam sebagai media tajen sering diperlakukan seenaknya oleh bebotoh, terutama ayam 

yang tidak memberi keberuntungan. Banyak ayam yang disiksa apabila kalah dalah 

bertarung, kakinya dipotong, pahanya ditikam, dan bulunya dicabut. Bebotoh tidak 

pernah memperdulikan karma yang akan didapat sebagai basil perbuatannya. Mereka 

selalu mengejar kesenangan pada saat ini, tanpa memikirkan akibatnya. 

Uraian di atas merupakan kekayaan sumber ide yang siap untuk ditranfonnasikan 

dalam karya rupa yang akan dikembangkan dengan gagasan inovatif pada berbagai 

media rupa, baik dalam bentuk dua maupun tiga dimensi. Elemen-elernen estetis yang 

telah tersedia akan diolah dengan interpretasi pencipta, sehingga menjadi karya yang 

unik dan menarik. Perwujudan karya tidak scmata memiliki nilai estetika, tetapi juga 
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d di daJamnya terutama beberapa penyirn ..., 
kna yang terkan ung Pangan ,, 

sarat akan ma 1ang 
. . di . dan berkesinambungan. 

telah menJad1 tra 1s1 

KESIMPULAN 
lalu dikaitkan dengan perasaan yang senang Pelaksanaan yadnya se ' suasana 

'ah d dianggap kurang lancar dan sukses, apabila suasanan 
gembira dan men , an 1 Ya sepi, 

. d · ah dalam yadnya dimunculkan dengan bunyi-bunyia . 
Suasana gembira an men n ntua1 

. d Panca Ghita. Terdapat lima bunyian dalam yadnya yaitu· yang disebut engan · suara 

mantra, suara genta, suara gambelan, suara kidung, dan suara kentongan. Perasaan 

senang dan gembira dari pancaghita sering disalahgunakan dengan bennain judi, 

sebelum atau sesudah yadnya selesai. Sesuatu yang sangat paradoksal aktivitas yadnya 

yang suci selalu dibarengi dengan judi yang maksiat. Kesalah pemahaman ini berlanjut 

secara berkesinambungan, sehingga menjadi tradisi di masyarakat.Berbagai elemen 

estestis terdapat dalam pelaksanaan yadnya, tidak saja sarana upakaranya, tetapi juga 

segala aktivitasnya. Elemen estetis tersebut merupakan kekayaan sumber ide untuk 

ditranformasikan dalam penciptaan karya seni rupa yang unik dan menarik yang dapat 

dituangkan pada berbagai media yang beragam dalam bentuk dua dan tiga dimensional. 

Kreativitas dan inovasi pencipta akan tertuang secara total untuk melahirkan karya seni 

yang memiliki karakteristik sebagai identitas garapan.Penciptaan karya tidak semata 

memunculkan nilai estetika visual belaka, tetapi juga tersirat berbagai nilai kebajikan 

dan pendidikan, terutama yang berkaitan dengan kesalahan dalam pelaksanaan yadnya 

yang _selalu dibarengi dengan judi. Visual karya akan mencerrninkan beberapa 
. � penyimpangan yadnya, sehingga masyarakat akan memahami bahwa pelaksana 

yadnya yangs l · · d'l . e ama uu 1 akukan masih banyak yang perlu disempurnakan. 
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